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ABSTRAKSI

Setyawan, Habib Nur Hudha, 2023, 561911127118 N, “Analisis Putusnya Stern
Line pada Kapal MT. Mauhau di Pelabuhan Kumai”. Skripsi Program
Diploma 1V, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M dan
Pembimbing II: Irma Shinta dewi, M.Pd.

Kegiatan lepas sandar merupakan kegiatan yang dilakukan di pelabuhan
atau dermaga saat suatu kapal akan melakukan kegiatan keluar dari pelabuhan
ataupun dermaga dengan instruksi yang diberikan dari agen dan kepanduan. Pada
saat lepas sandar diperlukan tali-tali yang berfungsi membantu kapal supaya kapal
tidak terbawa arus, angin ataupun gelombang yang terjadi di alur pelabuhan. Dari
latar belakang yang diuraikan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor, dampak yang ditimbulkan serta upaya yang dilakukan setelah terputusnya
stern line.

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif. Sumber data
meliputi sumber primer dan sekunder. Untuk mengumpulkan prosedur keabsahan
data, teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi
digunakan dalam penelitian lapangan yang dilakukan peneliti saat melaksanakan
praktek laut dari tanggal 10 Agustus 2021- 15 Agustus 2022 di kapal MT. Mauhau.
Analisis tulang ikan (fishbone diagram) merupakan salah satu teknik analisis data
yang digunakan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyebab putusnya stern line adalah
kondisi stern line yang sudah lapuk karena kurangnya maintenance, kurangnya
mooring plan dan safety meeting yang matang yang dilakukan sebelum lepas
sandar, tug yang digunakan bukan tug assist atau harbour tug serta komunikasi
yang buruk dalam proses lepas sandar kapal. selain itu, terdapat juga faktor yang
disebabkan dari alam, diantaranya yaitu, arus pasang surut yang deras, serta angin
yang kencang.

Kata Kunci: Lepas sandar, Stern Line, Fishbone Diagram.
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ABSTRACT

Setyawan, Habib Nur Hudha, 2023, 561911127118 N, "Analisis Putusnya Stern
line Pada Kapal MT. Mauhau di Pelabuhan Kumai". Thesis For Diploma
IV Program, Engineering Department, PIP Semarang, Advisor I: Moh.
Zaenal Arifin, S.ST, M.M and Advisor II: Irma Shinta dewi, M.Pd.

Unberthed activities are activities carried out at the port or wharf when a
ship will carry out activities out of the port or wharf with instructions given from
agents and scouts. When unberth, ropes are needed to help the ship so that the ship
is not carried away by currents, wind or waves that occur in the port channel. From
the background described, the purpose of this study was to determine the factors,
the impact caused and the efforts made after the stern line was severed.

This study uses a qualitative descriptive method. Data sources include
primary and secondary sources. To collect data validation procedures, data
collection techniques such as interviews, observation, and documentation were used
in field research conducted by researchers while carrying out sea practice from
August 10th 2021-August 15th 2022 on the ship MT. Mauhau. Fishbone diagram
(fishbone diagram) is one of the data analysis techniques used.

The results of the study concluded that the cause of the breaking of the stern
line was the condition of the stern line which was weathered due to lack of
maintenance, lack of a mature mooring plan and safety meeting that was carried out
before taking unberthed, the tug used was not an assist tug or harbor tug and poor
communication in the unberthed process boat. besides that, there are also factors
caused by nature, including, namely, strong tidal currents, and strong winds.

Keywords: Unberthing, Stern line, Fishbone Diagram.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia disebut juga salah satu negara kepulauan terbesar di dunia yang
memiliki potensi untuk menjadi poros maritim dunia yang memiliki luas
mayoritas wilayahnya berupa perairan yang terdiri dari berbagai pulau, dengan
pulau seperti pulau Kalimantan, Jawa, Papua, Sulawesi, Sumatera serta pulau
kecil lainnya. Untuk mendorong poros maritim dunia yang meliputi
pembangunan proses maritim dari aspek infrastruktur, keamanan, hukum,
politik dan ekonomi, maka penggunaan transportasi sangat diperlukan.

Penggunaan kapal sebagai sarana transportasi laut menjadi salah satu
pilihan yang baik, karena dapat mengangkut komoditas dalam jumlah yang
besar. Selain itu, dalam perpindahan lokasi ke lokasi lain, kapal secara historis
menjadi moda transportasi yang efektif dan efisien. Kapal mempunyai arti
sebagai kendaraan yang mengangkut penumpang dan barang di laut. Untuk
membantu penangkutan muatan, maka diperlukan tempat yaitu pelabuhan.

Pelabuhan merupakan salah satu infrastuktur ekonomi yang diperlukan
wilayah atau negara untuk memungkinkan operasi ekonomi menjadi efisien.
Fungsi pelabuhan adalah menyediakan lokasi dimana kapal dapat berlabuh
atau ditambatkan dengan aman serta fasilitas yang memadai sesuai dengan
letak geografis. Pelabuhan dapat ditemukan di seluruh Indonesia, tidak hanya
di sepanjang pantai tetapi juga dapat ditemukan dalam sungai. Pelabuhan di

sungai biasanya cenderung lebih kecil dan jauh dari pelabuhan besar di pesisir.



Untuk memasuki suatu pelabuhan di daerah sungai, maka diperlukan
seorang navigator yang mengetahui tentang alur. Alur adalah suatu perairan
yang dianggap aman dan terjamin bagi kapal untuk berlayar mendistribusikan
barang atau muatan dengan mempertimbangkan kedalaman, lebar dan
hambatan pelayaran lainnya. Untuk memasuki alur diperlukan seorang pilot
atau pandu untuk membatu proses sandar serta lepas sandar kapal. Dalam
proses penyandaran kapal, tug assist, mooring boats serta kerjasama antara
pihak darat dengan awak kapal sangat diperlukan.

Dalam proses kegiatan yang telah disebutkan, peranan tali sangatlah
penting dalam proses lepas sandar kapal. Jenis tali yang digunakan adalah tali
yang memiliki kelenturan yang baik, fleksibel, kuat, tahan air, serta dapat
mengapung. Tali tersebut biasanya terbuat dari bahan alami, sintetis, atau
kombinasi bahan alami dan sintetis.

Untuk menjaga agar tali dapat tahan lama serta tidak putus disaat lepas
sandar kapal, perlu dilakukan perawatan tali. Diantaranya dengan menutupi tali
menggunakan terpal atau sejenisnya agar tali tidak terpapar sinar matahari
langsung yang berakibat tali menjadi rapuh, menyemprot tali dengan air hasil
Fresh Water Generator untuk menghilangkan kadar garam (asam) dan sisa-
sisa lumpur yang menempel. Apabila tidak dilakukan perawatan pada tali
seperti yang telah diuraikan, maka berdampak pada kekuatan tali yang
sebelumnya tali dalam kondisi baik menjadi pudar dan rapuh sehingga
mengakibatkan tali mudah putus. Terdapat beberapa faktor penyebab putusnya

tali, diantaranya adalah arus pasang surut, angin, kurangnya jumlah tali di atas



kapal, kelalaian awak kapal dan kurangnya komunikasi yang baik antar awak

kapal serta pandu maupun dengan petugas mooring.

Dalam rangka mengambil tindakan untuk mengatasi permasalahan yang
timbul pada saat kapal lepas sandar di pelabuhan yang berakibat putusnya stern
line pada VVoy 02/D/1/2022, peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian dan
mengumpulkan informasi yang relevan, dengan mempertimbangkan semua
aspek internal dan eksternal serta secara langsung dan tidak langsung.

Berdasarkan uraian diatas, serta dari fenomena kejadian yang dialami
peneliti selama praktek diatas kapal yang menyebabkan rusaknya bollard
dermaga dan putusnya tali sehingga dapat mengganggu proses lepas sandar
berikutnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut
dengan judul “ANALISIS PUTUSNYA STERN LINE PADA KAPAL MT.
MAUHAU DI PELABUHAN KUMATI”.

Fokus Penelitian

Penelitian dilaksanakan peneliti di kapal MT. MAUHAU yang mana
merupakan kapal jenis tanker milik perusahaan PT. Pertamina International
Shipping. Karena cakupan masalah yang akan peneliti bahas cukup luas,
mempertimbangkan kearifan yang diperoleh dari pengetahuan dan pengalaman
serta proses panjang dalam pelaksanaan penelitian. Peneliti membatasi
penelitiannya dan berkonsentrasi pada apa yang menyebabkan terputusnya
stern line yang berdampak terhadap kegiatan lepas sandar selanjutnya dan
menyebabkan rusaknya peralatan lepas sandar kapal termasuk bollard di

dermaga.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul skripsi serta latar belakang yang telah diuraikan guna

mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, peneliti kemudian

mengembangkan masalah yang diangkat dengan menyusun daftar pertanyaan

yang perlu ditangani adalah sebagai berikut:

1. Faktor apa yang mempengaruhi terputusnya stern line pada kapal MT.
MAUHAU di pelabuhan Kumai?

2. Dampak apa yang ditimbulkan akibat terputusnya stern line pada kapal
MT. MAUHAU di pelabuhan Kumai?

3. Upaya apa saja yang dilakukan setelah terputusnya stern line pada kapal
MT. MAUHAU di pelabuhan Kumai?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang peneliti

laksanakan. Tujuan yang diambil oleh peneliti dalam penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terputusnya
stern line pada kapal MT. MAUHAU di pelabuhan Kumai.

2. Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan dari terputusnya
stern line pada kapal MT. MAUHAU di pelabuhan Kumai.

3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan setelah terputusnya

stern line pada kapal MT. MAUHAU di pelabuhan Kumai.



E. Manfaat Hasil Penelitian
Penemuan penelitian dari Analisis Pengaruh Terputusnya Stern Line
pada kapal MT. MAUHAU di pelabuhan Kumai ini bertujuan untuk
memberikan informasi, gambaran atas terjadinya suatu kecelakaan,
pengalaman bagi awak buah kapal dan pengetahuan kepada pembaca terutama
taruna dan anak buah kapal lain sebagai dasar pertimbangan yang harus
dilakukan untuk menghindari kejadian terulang kembali serta bagi dosen yang
berada di lingkungan perkapalan dan pelayaran guna meminimalisir kerugian
yang ditimbulkan,
Dari ulasan diatas dapat diperoleh berbagai manfaat meliputi:
1. Manfaat Secara Teoristis
a. Dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada pembaca tentang
kapal saat lepas sandar di pelabuhan dan dapat menambah
pemahaman mengenai kekuatan dan kemampuan tali.
b. Memperdalam wawasan mengenai faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan pada saat kapal lepas sandar di pelabuhan.
c. Mengetahui apa yang harus dilakukan akibat dampak dari putusnya
stern line.
2. Manfaat Secara Praktis
Manfaat dari penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai
pedoman serta tolak ukur bagi semua pihak mengenai hal-hal perawatan
tali dikapal. Adapun manfaat praktis dari peneliti melalui penulisan ini

adalah:



Bagi Awak Kapal

Untuk mengatasi tantangan dan permasalahan dalam kondisi
lepas sandar kapal di pelabuhan khususnya pelabuhan di daerah
sungai, hal ini dimaksudkan agar dapat menjadi bahan masukan atau
referensi bagi nakhoda, perwira dan awak kapal lainnya serta pandu
dalam menyandarkan kapal di pelabuhan yang berada di sungai yang
memiliki lokasi dan tempat yang sempit,
Bagi Taruna Pelayaran

Dapat menjadi wawasan sebagai bahan pengembangan serta
tolak ukur dalam kemampuan dan ketarampilan guna meningkatkan
mutu serta mental ketika nanti akan menjadi officer di atas kapal
apabila mendapati suatu permasalahan mengenai putusnya tali di atas
kapal.
Bagi Masyarakat Umum.

Dapat menjadi referensi untuk menambah pengetahuan
mengenai perawatan tali dan dalam menangani permasalahan apabila

tidak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori

Pada bab ini peneliti memaparkan mengenai diskripsi teori atau kajian
literatur yang relevan guna mendukung dan menunjang serta saling
berhubungan dengan pembahasan skripsi yang besumber dari berbagai

referensi, sumber pustakan serta pendapat para ahli.

1. Penataan Tali Tambat

Dikutip dari buku Oil Companies International Marine Forum
(OCIMF) (2002:1) Mooring atau tali merupakan suatu peralatan yang
digunakan untuk menghubungkan dan mengikat kapal pada saat lepas
sandar ke pelabuhan sehingga kapal dapat merapat dengan menggunakan
beberapa tali tambat. Dalam buku yang berjudul Konsep Dasar Kapal
(2019), Sonny Mulaksono menyatakan bahwa tali tambat atau tali kapal
merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengamankan kapal dan
struktur apung lainnya dari angin, arus serta gelombang yang terjadi agar
kapal tetap dalam kondisi menempel ke dermaga. Sebuah kapal dikatakan
tertambat pada saat diikat ke objek tetap, seperti dermaga atau objek
terapung, dermaga apung. Menggunakan tali-temali untuk mengamankan
kapal ke suatu dermaga sangat penting. Untuk kapal yang ditambatkan
lebih besar maka diperlukan lebih banyak tali tambat. Dalam penambatan
kapal di dermaga, setiap tali memiliki kegunaan masing-masing agar kapal
tetap merapat di dermaga dengan aman dan selamat, serta untuk

menghindari resiko putusnya tali maka perlu penerapan yang maksimal



sesuai dengan Mooring lines System atau pola tambat di atas kapal dan

jenis tali yang digunakan.

a. Pola Tambat

Menurut OCIMF (2002: 1, 4) pola tambat atau Mooring Line

System yang sesuai di atas kapal, yaitu pola tambat dasar umum atau

General Principle Mooring System, dimana pola tambat ini

menggunakan beberapa tali meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Head Line, yaitu tali tros yang berfungsi untuk menahan bagian
depan kapal agar kapal tidak bergerak mundur.

Stern Line, yaitu tali tros yang berfungsi untuk menahan bagian
buritan kapal agar kapal tidak bergerak ke depan. Pada saat lepas
sandar dipelabuhan Kumai, kapal MT. Mauhau mengalami putus
tali yaitu stern line yang terjadi karena kuatnya arus, kencangnya
angin dan kurangnya komunikasi.

Forward Spring Line, yaitu tali spring yang berfungsi untuk
menahan agar kapal tidak bergerak ke depan.

Aft Spring Line, yaitu tali spring yang berfungsi untuk menahan
kapal agar tidak bergerak ke belakang.

Forward Breast Line, yaitu tali melintang di depan lurus ke
dermaga berfungsi untuk menahan bagian depan kapal agar
tetap rapat dengan dermaga.

Aft Breast Line, yaitu tali melintang di belakang lurus ke

dermaga berfungsi untuk menahan bagian belakang kapal agar



b.

tetap rapat dengan dermaga.

Jenis-jenis tali

Menurut Amir (2019) mengenai Mooring Lines Inspection and

Maintenance Report, tali tambat dibuat dari berbagai jenis bahan,

yaitu dari bahan hewani, nabati, sintetis, serta bahan tambang. Berikut

merupakan tali tambat berdasarkan jenis serta materialnya.

1)

2)

Tali berbahan hewani

Daya tarik tali ini kuat karena terbuat dari bagian hewan
tertentu yang dianggap cukup. Bagian hewan yang dapat diambil
adalah dari kulit, tendon, atau bagian lainnya. Rusa kutub, anjing
laut, gajah, singa laut, dan makhluk lainnya adalah beberapa yang
sering digunakan untuk tali ini. Karena harganya yang mahal
serta larangan penggunaannya demi menjaga kelestarian
ekosistem dan spesies yang terancam punah, maka tali ini jarang
digunakan.
Tali berbahan nabati

Di atas kapal, terdapat banyak tali yang dibuat dari bahan
tumbuhan. Tali ini memiliki sejumlah keunggulan, antara lain
harga yang terjangkau, ketahanan cuaca yang sangat baik, dan
kemampuan mengapung di permukaan air. Bahan tanaman yang
digunakan untuk membuat tali berasal dari serat batang. Setiap
tumbuhan menghasilkan serat untuk bahan tali dari berbagai

sumber, beberapa berasal dari serat yang terdapat pada kulit,
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daun, buah, dan bunga, serta dari bagian tanaman lainnya. Meski

demikian, serat selalu dipilih dari serat yang memiliki kekuatan

tarik tertentu jika menyangkut bahan yang digunakan untuk tali.

Berdasarkan jenis tumbuhan yang dipakai dalam pembuatan tali,

tali dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:

a) Tali Manila

Tali Manila terbuat dari serat musa textilis, yaitu

sejenis pohon pisang yang terdapat di daerah Filipina
maupun Sumatera. Bagian yang diambil seratnya adalah
serat batang. Tali Manila mempunyai sifat yang lembut,
ringan, lentur, mengkilat, tahan pada kelembapan dan
mengapung di air. Tali Manila dapat merenggang kurang
lebih 25% dari panjangnya. Tali ini banyak dipergunakan
untuk tali pengikat kapal, tali bongkar muat, maupun tali
penarik.

b) Tali Hemp

Hemp yang bernama latin Cannabis Sativa terdapat di

daerah Amerika dan Rusia. Bagian yang diambil yaitu serat
kulit batang. Tali hemp mempunyai sifat kelenturan yang
kurang baik, warna lebih kuning, dan seratnya lebih tajam
daripada tali manila. Tali Hemp termasuk tali yang kuat dan

kekuatannya melebihi tali Manila yaitu sebanyak 20% (11/5
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kali). Tali ini dipakai untuk tali sounding, pengikat barang,

dan pengikat layar.

c) Tali Sisal
Tali Sisal terbuat dari serat-serat daun Aloe yang
termasuk dalam kelompok nanas-nanasan. Banyak terdapat
di Jawa dan Afrika Timur. Tali sisal mempunyai warna putih
kekuningan dan tidak licin, apabila sudah beberapa kali
dipakai akan keluar serat-serat serabutnya sehingga
mengganggu jika dipegang dengan tangan terbuka. Apabila
terkena air, tali sisal akan lebih menggelembung dari pada
tali manila. Tali ini biasanya digunakan untuk pengikat baut.
3) Tali berbahan sintesis

Saat ini, tali tambat biasanya terdiri dari bahan sintetis
seperti serat polypropylene atau nylon. Bentuk dan kekuatan tali
serat sintetis ini dimodifikasi sesuai dengan bahan pilihan
pabrikan, yang secara alami bervariasi dari satu produk ke produk
lainnya. Kapal sering menggunakan tali semacam ini sebagai tali
tambat. Untaian polypropylene, juga dikenal sebagai serat nylon,
digunakan untuk membuat tali nylon atau polypropylene. Proses
pembuatan tali yang sebenarnya melibatkan ekstrusi serat resin
polypropylene menjadi filament, memutar serat filament menjadi
untaian, dan kemudian memutar untaian kembali menjadi tali.

Berikut macam-macam tali sitesis ialah:
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a) Tali Nylon

b)

Tali yang terbuat dari nilon merupakan salah satu jenis
kain sintetis. Ketahanan air laut, fleksibilitas, peningkatan
ketahanan benturan, fleksibilitas, dan ketahanan abrasi
hanyalah beberapa manfaat dari tali nilon. Jenis tali nilon ini
dibuat dengan mesin, mudah dibuat, dan memiliki serat yang
halus dan berkilau yang membuatnya terlihat bersih dan
tahan terhadap kerusakan.

Cara merekat dengan baik karena licin, tali ini harus
disambungkan ke untaian setidaknya empat kali untuk
membuat mata yang kuat dari tali ini. Karena tali nilon lebih
ringan dan lebih tahan terhadap tegangan, tali ini sering
digunakan sebagai ujung kawat atau ujung tali tros depan dan
belakang serta untuk jangkar kapal. Pada kapal MT. Mauhau,
tali yang digunakan yaitu jenis tali nylon (polypropylene /
polyrope).

Tali Terylene

Di kapal, ujung kawat penarik sering dibuat dari tali
terylene, mirip dengan tali nylon yang digunakan. Tali tahan
abrasi, seperti nylon dan bahan buatan manusia lainnya. Serat
sintetis akan berkumpul untuk mencegah pelepasannya dari
benang dan serat di bagian dalam tali jika bagian luar tali

sintetis mengalami tekanan dari serat. Penting bahwa bagian
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dalam tali sintetis tidak akan berkurang diameternya.
Berbeda dengan tali yang dibuat dari serat alami, tali sintetis
juga memiliki gesekan antara benang, serat, dan untaiannya.
Karena titik lelehnya rendah, ujung tali serat sintetis dapat
disatukan dengan cara dibakar; akibatnya, untuk tali kecil
yang terdiri dari serat sintetis.
4) Tali berbahan Tambang
Salah satu tali tambat yang terbuat dari bahan tambang yaitu
tali baja (wire rope). Tali baja terdiri dari baja galvanis fleksibel
yang sesuai dengan jenis yang diizinkan oleh badan klasifikasi.
Jika kawat baja digunakan, itu harus memiliki winch tambatan
dan inti logam dari pada yang sintetis. Variasi yang biasanya
digunakan memiliki minimal 186 kabel yang melilit inti logam
(qulungan).
Putusnya Tali Tambat (Stern Line)

Menurut Linda (2007) putus tali memiliki suatu pengertian yaitu
tidak berhubungan atau break (bersambung) lagi karena terpotong, teriris
dan sebagainya yang menimbulkan duka dan berkabung kerusakan. Dalam
jurnal perbedaan antara putus dan break, (liputan 6.com, 2022) putus tali
merupakan proses dimana telah berakhir untuk selamanya, yang memiliki
arti bahwa sangat susah hubungan antara satu dengan yang lain dapat
bersatu kembali. Putus tali dapat terjadi akibat dari pengaruh internal dan
eksternal, seperti tidak sesuainya ukuran tali yang digunakan, tali sudah

rusak dan rapuh serta jenis bahan pembuatan tali yang tidak sesuai
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prosedur pembuatan tali kapal. Putusnya stern line pada kapal MT.
Mauhau merupakan tali tambat bagian belakang atau belakang kapal yang
tertambat di bollard dermaga pelabuhan Kumai putus akibat kuatnya arus
sungai, kencangnya angin dan salah dalam penempatan tug yang

digunakan serta berbedanya feel yang dirasakan nakhoda dengan pandu.

Gambar 2.1 Diameter tali serta bahan pembuatan tali

Sumber: Data pribadi

Agar tali yang digunakan saat lepas sandar tidak putus kembali serta
dapat tahan lama, maka diperlukan perawatan tali. Menurut Amir (2019),
Perawatan tali tersebut dibagi menurut jenis bahan pembuatannya, yaitu:
a. Perawatan Tali Serat Nabati (nylon)

1) Dihindarkan/dijauhkan dari air dan udara lembab. Disimpan di
tempat yang kering dan tidak lembab.

2) Tidak berhubungan langsung dengan besi kapal (dek dan dinding
kapal) dengan cara diberikan ganjal (dunnage) dari kayu supaya
ada peranginan atau ventilasi.

3) Jika tali basah agar dikeringkan lebih dahulu dengan cara
dianginanginkan sebelum disimpan.

4) Tali harus dijaga agar tidak tersentuh dari cairan asam, minyak,
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ataupun gemuk.

5) Dijauhkan dari cairan kimia,

6) Dihindarkan dari sengatan panas secara langsung, biasanya
ditempatkan di tempat terlindung dibawah atap atau ditutup
dengan terpal dan jauhkan dari mesin, ketel, dan lain-lain.

7) Dalam pemakaian hindarkan dari sentakan-sentakan dan beban
yang melebihi keamanan muatnya (SWL).

b. Perawatan Tali Kawat Baja
Untuk pemeliharaan tali kawat baja pada umumnya sama
dengan pemeliharaan tali serat, kecuali untuk tali jenis ini :

1) Agar sering diminyaki dengan cara dibersihkan terlebih dahulu
kotorannya dengan sikat kawat dan minyak tanah, kemudian
disemir dengan minyak pelumas (grease).

2) Digulung di dek atau pada tromol dengan gulungan berdiameter
besar atau secara angka delapan.

Lepas Sandar di Alur Pelabuhan Kumai

Pelabuhan (port) merupakan daerah perairan yang terlindungi
terhadap gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut
dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat barang, kran-kran
(crane) untuk bongkar muat barang, gudang laut dan tempat-tempat
penyimpanan dimana kapal membongkar muatannya, dan gudang di mana
barang-barang dapat disimpan dalam waku yang lebih lama selama
menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau pelanggan (Triatmodjo,

2010: 3). Pelabuhan Pertamina Kumai terletak di alur sungai Kabupaten
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Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah, berfungsi sebagai pelabuhan
bongkar muat minyak. Di pelabuhan Pertamina kumai, hasil perkebunan
Kalteng seperti kelapa sawit dalam bentuk CPO (Crude Palm Oil) dan
PKO (Palm Kernel Qil) dikirim ke luar daerah atau diekspor ke luar negeri.

Pelabuhan memiliki beberapa fungsi, diantaranya yaitu sebagai
lokasi yang dirancang khusus untuk menjadi lokasi mendaratnya kapal,
sebagai simpul hirarki jaringan transportasi, sebagai penunjang kegiatan
industri dan perdagangan, serta pusat kegiatan niaga. Sebelum akhirnya
berlabuh atau melanjutkan perjalanan. Pelabuhan dibagi menjadi dua,
yaitu umum dan khusus. Pelabuhan umum adalah pelabuhan yang
layanannya ditujukan kepada masyarakat umum. Pelabuhan khusus adalah
jenis pelabuhan yang dibuat untuk fungsi tertentu. Individu yang
memegang komando dari setiap jenis port mengawasinya. Pemerintah
daerah biasanya mengawasi pelabuhan khusus, sementara organisasi
bisnis pelabuhan menangani pelabuhan umum.

Pada saat proses lepas sandar di pelabuhan Kumai pada tanggal 9
januari 2022, pukul 09:30 WIB terjadi putus tali (stern line) pada kapal
MT. Mauhau yang diakibatkan dari beberapa faktor, yaitu faktor luar dan
faktor dalam. Berikut merupakan faktor penyebab putusnya stern line pada
kapal MT. Mauhau adalah sebagai berikut:

a. Faktor Luar
1) Arus Sungai
Arus sungai yang kuat pada saat pasang surut dapat

mempengaruhi keadaan sungai dan kondisi tali tambat pada saat
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kapal berolah gerak untuk lepas sandar. Pasang air sungai yang
terlalu tinggi dapat mempermudah menambatkan tali ke bollard
dermaga, sedangkan surut air sungai yang terlalu rendah dapat
menghambat dalam proses penambatan tali ke bollard dermaga.
Pasang dan surutnya air sungai dapat dilihat pada buku daftar
pasang surut (tide table). Putusnya stern line pada kapal MT.
Mauhau terjadi pada saat air sungai dalam keadaan surut 0.5 m
yang mana alur Kumai memiliki kedalaman sungai 5 m,
sedangkan kapal MT. Mauhau meiliki draft maksimal 5.0 m
untuk manuver. Sehingga membuat proses lepas sandar dan

keluar alur sungai Kumai kurang aman dan beresiko kandas.

44. MUARA SUNGAI KOTAWARINGIN
02° 55'15" S/8 - 111°23' 15" T/E JANUARI/JJANUARY 2022
J1 2 3 4 5 6 7 8 9 w0 M o2 B w15 6 7 B

11 1T .11 10 09 07 05 04 04.04 05 07 10 12 14 15 16
2 J10+10 10+10 10 09 07 06 04 04 04404 06 09 11 14 16 17
308 09 09 09 09 08 07 06 05 04 03404 05 07 10 13 15 17
4|10 09 08 08 08 07 07 06 05 04 04 04.04 06 08 11 14 17
5
6
7

11 09 08 07 07 07 07 06 06 05 04 04+04 05 07 10 12 15
12 10 08 07 06 06 06 06 06 05 05 05 0505 06 08 11 14
14 11 09 07 06 06 0506 06 0606 05 05405 06 08 10 12
g |15 13 10 08 07 06 05405 05 06 06 06 06 06 07 07 09 11
916 14 12 09 07 06 05 05405 06 06 07 07 07 07 08 09 10
016 15 13 10 08 07 05 0505 06 06 07 08 08 09 09 09 10
m|15 15 13 11 09 07 06 05 05«06 06 07 08 09 10 10 10 10
12|14«14 13 11 10 08 06 05 05+05 06 08 09 10 11 11 1111
131313 12 11 10 08 07 06 05405 06 07 09 10 12 12 13413
#1212 11 11 09 08 07 06 05405 06 07 09 11 12 13 14 14
1511 11 10 10 09 08 07 06 05 05405 07 08 10 12 14 15 15+«
I |10 10 09 09 08 08 06 05 05 0405 06 08 10 12 14 16 16+«
| 177]10 09 09 09 08 07 06 05 04 04.04 05 07 09 12 14 16 17
i 1810 09 09 08 08 07 06 05 04 04 04.04 06 08 1.1 13 15 17
194110 09 08 08 07 07 06 05 05 04 0404 05 07 09 12 15 17

Gambar 2.2 Daftar pasang Surut

Sumber: Data pribadi
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2) Angin

Dibutuhkan banyak tenaga untuk menambatkan tali kapal
ke bollard dermaga pada saat angin datang dari darat. Dengan
besarnya kecepatan angin, sangat sulit apabila arah angin
berlawanan dengan posisi kapal untuk lepas sandar di pelabuhan.
Mengingat angin dapat berubah sewaktu waktu berubah arahnya
baik kedepan, kebelakang maupung kesamping. Putusnya stern
line pada kapal MT. Mauhau juga diakibatkan angin. Angin pada

saat itu berkecepatan 48 knot.

Gambar 2.3 Anemometer

Sumber: Data pribadi
3) Harbour Tug / Assist Tug
Tongkang penarik dan kapal rusak, manuver kapal lain di

pelabuhan laut terbuka atau melalui saluran air dan kanal, dan
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menarik kapal lain yang membutuhkan bantuan merupakan
kegiatan pekerjaan daripada Assist tug.
b. Faktor Dalam
1) Kondisi Tali
Penyebab utama putusnya tali saat kapal lepas sandar ialah
kondisi tali tambat yang sudah lapuk dan tidak dapat digunakan
akibat kekuatan serta daya tahan yang tidak mumpuni. Untuk
mencegah hal tersebut, maka perlu dilakukan perawatan tali,
seperti mengecek serat-serat tali, membersihkan tali dengan air
hasil Fresh Water Generator untuk menghilangkan lumpur pada
tali.
2) Perlengkapan Lepas Sandar
Pada saat kapal dalam keadaan sandar maupun lepas
sandar dan terhantam arus di sungai, maka perbandingan antara
panjang dan lebar kapal sangat berpengaruh. Untuk menjaga dan
mengantisipasi dari kecelakaan agar kapal tetap aman, maka
diperlukan alat-alat penunjang lepas sandar, diantaranya yaitu:
a) Bollard
Tonggak tambat (bollard) menurut Andreas (2011)
adalah peralatan tambat yang digunakan untuk mengikat
tali tambat pada saat kapal sandar dan lepas sandar di
pelabuhan atau digunakan sebagai tonggak tambat untuk

pengikatan tali pada saat kapal ditunda. Konstruksi tonggak
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tambat ini cukup kuat untuk menahan kapal saat sandar
maupu lepas sandar dipelabuhan.
Fairlead

Andreas (2011) berpendapat bahwa pengarah tali
(Fairlead) adalah peralatan kapal yang dipasang secara
simetris pada kiri dan kanan kapal pada haluan dan buritan
kapal. Fairlead berguna untuk mengatur serta mengarahkan
tali tambat dari winch menuju bolder di dermaga atau di
pelabuhan. Terdapat 2 jenis dari fairlead, yaitu terbuka dan
tertutup dibagian atasnya, bentuk fairlead tertutup biasanya
dipasang di buritan kapal dengan sebutan Panama Canal
Fairlead. Sedangkan untuk di haluan menggunakan lubang
tali (mooring pipe). Lubang tali berbentuk donat dipasang
pada bulwark kapal untuk jalannya tali. Bahan yang
digunakan untuk membuat fairlead adalah besi tuang.
Fairlead merupakan peralatan yang harus selalu dipelihara
dan akan diperiksa setiap saat oleh petugas inspeksi
pelabuhan atau surveyor Klasifikasi untuk menunjang
proses sandar maupun lepas sandar dapat berjalan aman.
Derek Penggulung Tali (Winch)

Pengoperasian sistem penambatan kapal di dermaga
dilaksanakan dengan menggunakan winch yang merupakan

derek penggulung untuk menarik tali tambat. Menurut
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Andreas (2011) derek penggulung ini dapat digerakkan
dengan tenaga penggerak listrik atau hydraulic. Tali tambat
diulur dari derek penggulung melalui kapstan, kemudian
tali dilewatkan fairlead atau lubang tali dan selanjutnya tali
diikatkan pada bolder di dermaga. Motor penggerak yang
digunakan dapat dioperasikan secara bolak balik, dengan
kecepatan operasi yang telah ditentukan pada

perencanaannya.

B. Kerangka Penelitian

Peneliti mengembangkan kerangka berpikir yang merupakan solusi dari
masalah penelitian utama pemaparan kronologis berdasarkan pemahaman teori
dan konsep untuk memudahkan pembaca memahami penelitian ini. Bagan alir
langsung digunakan dalam diagram pemaparan ini, yang kemudian diikuti
dengan deskripsi ringkas bagan tersebut. Agar mempermudah peneliti dalam
menyelesaikan permasalahan putusnya stern line pada kapal MT. Mauhau
dipelabuhan Kumai, terdapat beberapa faktor penyebabnya, diantaranya yaitu
pasang surut air sungai, desain struktural kapal, kondisi tali dan tambatan yang
tidak sesuai, kurangnya komunikasi antara pihak kapal dengan pandu. Dibawah
ini adalah grafik menggambarkan dampak dan upaya yang dilakukan untuk

mencegah putusnya stern line pada kapal MT. Mauhau di pelabuhan Kumai.
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Faktor penyebab
terputusnya Stern Line
a) Arus pasang surut

b) Angin
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d) Komunikasi Pandu
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Gambar 2.2 Kerangka penelitian
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Berdasarkan kerangka tersebut di atas, jelas dari pokok bahasan yang
dibahas, yang menjadi penyebab putusnya stern line kapal MT. Mauhau.
Peneliti berusaha mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang berkontribusi
terhadap masalah dan konsekuensi yang akan mengikuti dari faktor-faktor

tersebut. Kemudian, penyelidikan atas masalah tersebut akan dilakukan.

Faktor-faktor yang menjadi penyebab terputusnya stern line kapal, apabila
telah mengetahui upaya apa saja yang harus dilakukan, selanjutnya membuat
landasan teori berdasarkan permasalahan tersebut, kemudian terakhir yaitu
melakukan analisis terhadap temuan dengan menggunakan observasi data,
dokumentasi, serta wawancara. Peneliti akan menarik kesimpulan dari faktor
utama dan dampak yang terjadi serta kemudian membuat rekomendasi agar tali

tidak terulang putus kembali.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan saat peneliti

melakukan praktek laut serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan mengenai analisis pengaruh terputusnya stern line

pada kapal MT. Mauhau di pelabuhan Kumai, yaitu:

1.

Faktor yang mempengaruhi terputusnya stern line pada kapal MT. Mauhau
di pelabuhan Kumai yaitu arus pasang surut yang kuat, angin yang
kencang, Tug yang digunakan dalam lepas sandar bukan tug assist atau
harbour tug. Tug tersebut hanya memiliki single propeller, untuk olah
gerak tug tersebut sangat susah, sehingga menjadi beban kapal yang akan
lepas sandar, dan kurangnya jumlah kru yang bertugas di buritan, serta
kurangnya pemahaman terhadap apa yang harus dilakukan, yang
mengakibatkan pembagian tugas dan tanggung jawab kurang maksimal
Dampak yang ditimbulkan dari terputusnya stern line pada kapal MT.
Mauhau di pelabuhan Kumai adalah proses sandar dan lepas sandar kapal
berikutnya terganggu, kru kapal yang bertugas mengalami shock berat dan
trauma untuk melakukan proses lepas sandar kapal, jJumlah tali berkurang
dan bocornya pipa hydraulic winch serta bollard di dermaga berkurang
kekuatannya akibat hentakan stern line yang putus terlalu kencang.
Upaya yang dilakukan setelah terputusnya stern line pada kapal MT.

Mauhau di pelabuhan Kumai yaitu meminta pelindo untuk menyediakan
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harbour tug atau assist tug yang mumpuni serta dapat berolah gerak
dengan lancar dan aman, melaksanakan mooring plan dan safety meeting,
melakukan perawatan rutin mingguan, bulanan dan tahunan terhadap tali

serta alat-alat lepas sandar.

B. Keterbatasan Penelitian

Mengingat luasnya pembahasan masalah yang diteliti oleh peneliti,

peneliti menyadari akan keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta

waktu yang tidak cukup untuk melakukan penelitian ini. Maka di dalam

pembahasan ini peneliti tidak membahas secara keseluruhan, melainkan hanya

membahas mengenai:

1.

Faktor penyebab, dampak serta upaya yang harus dilakukan setelah
putusnya stern line pada kapal MT Mauhau di pelabuhan kumai, yang
mengakibatkan beberapa peralatan lepas sandar rusak. sebagaimana
penelitian ini dilakukan selama peneliti selama praktek laut mengenai
masalah yang diteliti dengan jangka waktu kurang lebih 12 bulan 5 hari.
Pengamatan yang dilakukan hanya pada saat kapal MT. Mauhau
mengalami putus sten line di Pelabuhan Kumai.

Wawancara yang dilakukan dengan pandu hanya dapat dilakukan pada
saat pandu berada di atas kapal untuk melakukan olah gerak lepas sandar

di pelabuhan Kumai.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti selama

praktek laut di kapal MT. Mauhau, selanjutnya peneliti memberikan saran atas

permasalahan yang tejadi, yaitu:

1.

Untuk memperlancar proses lepas sandar, sebaiknya kru kapal
memperhatikan kondisi arus pasang surut serta angin, sebab hal tersebut
selain dapat membantu lepas sandar, dapat mengakibatkan resiko seperti
tali putus serta menabrak kapal yang berlabuh dan kandas serta pada saat
lepas sandar, kemudian tug yang digunakan seharusnya tug assist atau
harbour tug yang memiliki double propeller, yang mana satu propeller
digunakan untuk olah gerak tug, serta propeller lainnya digunakan untuk
membantu olah gerak kapal lepas sandar.

Untuk menunjang keselamatan kapal pada saat lepas sandar agar stern line
tidak putus lagi, sebaiknya dilakukan perawatan yang baik dan
menyeluruh terhadap tali-tali yang ada di atas kapal dan alat-alat lepas
sandar, karena tali- tali ini sangat berperan penting pada saat kapal sandar
maupun lepas sandar. Seperti mengganti tali yang pemakaiannya melebihi
batas waktu, mengingat kapal memiliki rute yang dekat, yang seharusnya
tali diganti 5 tahun sekali untuk mencegah tali memudar dan rapuh serta
membersihkan tali dari kadar garam dan sisa-sisa lumpur dengan cara di
semprot menggunakan air hasil dari fresh water generator

Sebaiknya sebelum dilaksanakannya proses lepas sandar, kru kapal dan

pandu melaksanakan mooring plan dan safety meeting agar saling
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memahami akan tugas dan tanggung jawab guna meminimalisir

kecelakaan kerja.
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LAMPIRAN 2

HASIL WAWANCARA 11
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LAMPIRAN 3

HASIL WAWANCARA 111
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LAMPIRAN 4

HASIL WAWANCARA IV

Responden 1V

Nama

Jabatan

Tempat

: Capt. Suharmono
: Pandu Pelindo

: MT. Mauhau

Daftar pertanyaan

Peneliti

Pandu

Peneliti

Pandu

:”Menurut anda, faktor apa saja yang mempengaruhi putusnya
stern line?”

:” Faktor dari luar adalah tug assist atau harbour tug, arus serta
angin. Tug yang digunakan dalam putusnya stern line ini
merupakan tug yang biasanya memiliki single propeller, bukan
assist tug asli yang untuk olah gerak dalam menyandarkan atau
melepas sandar kapal di pelabuhan. Tug yang digunakan ini untuk
olah gerak individu tug itu sendiri sangat susah, sehingga hanya
membuat beban kapal yang akan dibantu lepas sandar. Selain itu,
buruknya komunikasi antara pihak kapal dengan tug menjadi
pemicu putusnya stern line”.

:” Mengapa kurangnya mooring plan dan safety meeting
mempengaruhi putusnya stern line?”

:” Mooring plan sangat membatu pandu dalam lepas sandar kapal.
Dengan mooring plan ini, pandu dapat mengalisa waktu serta

tindakan yang diambil sehingga dapat mengurangi resiko stern line



Peneliti

Pandu

Peneliti

Pandu
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putus lagi”.

:” Apa saja dampak yang terjadi akibat stern line putus?”

:” Dampak yang ditimbulkan adalah, proses lepas sandar kapal
selanjutnya terganggu, berkurangnya waktu istirahat, banyak
menimbulkan isu serta pertanyaan dari perusahaan dan lain
sebagainya”.

:” Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah stern line
putus kembali?”

:” Meminta pelindo untuk menyediakan harbour tug atau tug assist
yang mumpuni serta dapat berolah gerak dengan lancar dan aman.
Tug assist sangat membantu dalam lepas sandar kapal. Dari aturan
yang dikeluarkan IMO (International maritime Organization),
setiap pelabuhan harus memiliki untuk membantu kapal sandar

maupun lepas sandar”.
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DAFTAR PASANG SURUT
I3

4, MUARA SUNGAT KOTAWARINGIN
00 55'15" S8 « 111° 23'15" TIE JANUARI/JANUARY 2022 Waktu/Time : GM.T. +07.00

"123455789101112131415161718192021222324

I ATt 1008 07 05 04 04004 05 07 1012 1415 16416 15 13 12 1110
0010 10410 10 09 07 06 04 04 04404 06 09 10 14 16 17 17417 15 14 12 10
03 03 03 03 09 08 07 06 05 04 03404 05 07 10 13 15 17 18418 17 15 13 1
1009 08 08 08 07 07 06 05 04 04 04404 06 08 11 14 17 18 18418 17 15 13
1103 08 07 07 07 07 08 06 05 04 04404 05 07 10 12 15 18 19 18419 17 15
1210 08 07 06 05 06 06 06 05 05 05 05405 06 08 11 14 16 18 19 19418 16
f4 1108 07 06 06 05408 06 06408 05 05405 06 08 10 12 14 17 18 19419 17
1§ 13 10 08 07 06 05405 05 06 06 06 06 06 07 07 08 11 13 15 17 18 18417
1§ 14 12 09 07 06 05 05405 06 06 07 07 07 07 08 08 10 11 13 15 16 17 174
1§ 15 13 10 08 07 05 05405 06 06 07 08 08 09 09 09 10 11 12 13 14 15 184
15 15 13 1109 07 06 05 05406 06 07 08 09 10 10 10 10 15 14 12 13 14 W
f4etd 13 10 10 08 06 05 05405 06 08 09 10 14 44 thaff A 10011 12 12 13
13413 12 11 10 08 07 05 05405 06 07 09 10 12 12 13413 12 12 11 14a11 12
12612 11 14 03 08 07 06 05405 06 07 09 11 12 13 14 14etd 13 12 11 11 1S
f4 14 10 10 09 08 07 06 05 05405 07 08 10 12 14 15 15415 14 13 12 14 10
10 10 09 09 08 08 06 05 05 04405 06 08 10 12 14 16 16416 16 14 13 12 10
1009 09 09 08 07 06 05 04 04404 05 07 03 12 14 16 AT ATo17 16 14 12 1
1009 09 08 08 07 06 05 04 04 04404 06 08 11 13 15 17 18418 17 15 14 12
10 09 08 08 07 07 06 05 05 04 04404 05 07 09 12 15 17 18 18418 16 15 13
£ 10 09 08 07 07 06 06 05 04 04404 04 06 08 11 13 16 17 18418 17 16 14
1210 09 08 07 07 07 0§ 06 05 04 04404 05 07 09 12 14 16 18 18418 16 15
13 1109 08 07 07 07 07 08 06 05 05 05,05 07 08 10 13 15 16 17 18a07 13
1412 10 08 07 07 07407 07407 06 06 06406 07 08 08 11 13 15 1§ ATl 16
1412 10 09 07 07 08407 07 07 07 08407 07408 08 08 10 12 13 15 15 16413
1413 14 09 08 07 05408 07 07 08 03 09 09409409 08 10 11 12 13 14 1§ 134
413 19 10 08 07 06 06406 07 08 08 10 14 14a04 10 10410 11 11 12 13 1
13013 12 10 08 07 05 05405 06 08 08 14 12 13 13412 12 11 11 0ol 11 2|7
12612 12 10 09 07 06 05 05405 07 09 1 13 14 14at4 13 12 11 10 10410 10 |
£ 10614 10 09 08 06 05 0404 06 08 10 12 14 16 16415 14 13 11 10 03 0942
T0 10 10+10 09 O 06 05 04 04405 06 08 A1 14 16 17 17415 15 13 11 09 03 1
19,00 09 00400 08 07 05 04 04404 05 07 10 13 16 17 18418 16 14 12 10 09 |3

—
.
—

x> —a4 € v Em > > —-

>
-

=
e
=1

—_
=

Sk

-~
P
~

<
—
=

=
—
=

=
—_—
=

==
=
==

=
—
=

=
=

o
-~
=

=
=

=
=

-~

=
-~
-—

=
=

=EsEu
E=

=

=

s




40

LAMPIRAN 6

SAFETY MEETING DAN MOORING PLAN
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LAMPIRAN 7

FOTO WAWANCARA
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LAMPIRAN 8

CREW LIST

CS| Dipindal dengan CamScanner
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LAMPIRAN 9

SHIP PARTICULAR

|CS{ Dipindal dengan CamScanner
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LAMPIRAN 10

MAINTENANCE OF MOORING SYSTEM

|CS| Dipindai dengan CamScanner



LAMPIRAN 11

MOORING LINES INSPECTION AND MAINTENACE RECORD
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LAMPIRAN 12

INSPECTION CHECK LIST MOORING TAIL & MOORING ROPE
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LAMPIRAN 13

RISK ASSESSMENT

CS| Dipindal dengan CamScanner
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LAMPIRAN 14

ANEMOMETER
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LAMPIRAN 15

b
M1.03 Checklist for Master-Pilot Exchange I: PERTAMINA

Form Number: 02/D/1/2022 (VOY) Form Status: Part B - Action Approval
Port Kumai

Facility Tug, Mooring Master, Pilot

Name of Master Capt Hans Kurniadi Sofyan

Name of Pilot Capt. Suharmono

INTENDED PASSAGE Select If No, please comment
NAVIGATION PLAN Yes,
No,

or

Discuss the intended passage, length | Yes
and time of the passage, requirements
of the VTS system, if applicable and
any unusual procedures needed to
complete the passage

BERTH LOCATION

Confirm with the pilot which berth has | Yes
been designated for the vessel. The
Master and Pilot should discuss the
berth’s characteristics and the vessel
approach to the berth

ANCHORAGES, INCLUDING EMERGENCY
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Discuss with the pilot the availability |Yes
of anchorages which can
accommodate the vessel which can be
used by the vessel for an emergency
or otherwise

TIDES, CURRENTS, WEATHER FORECASTS AND LIMITATIONS

Discuss tides and current, weather Yes
forecasts and any weather effects,
including visibility limitations, which
could affect the vessel’s manoeuvring
ability, transit plan, and/or berthing
arrangements

REQUIRED SPEED DURING THE PASSAGE

Discuss the vessel’s safe speed, taking | Yes
into account underwater keel
clearance, channel restrictions,
passage close to small vessels,
meeting situations

POSITION WHEN TO ENGAGE AND RELEASE TUGBOATS

Discuss the times and/or locations at | Yes
which the tugs will be alongside,
ready for lines, and the time the tugs
will be let go from the vessel

POSITION FOR EMBARKATION AND DEBARKATION OF PILOT/MOORING

MASTER

Discuss where Sea Pilot and / or Yes
Mooring Master will board and
disembark
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OBSTRUCTIONS, NAVIGATIONAL AIDS PROBLEMS, SPECIAL

REQUIREMENTS

Discuss at least the following factors |Yes

which may affect normal ship
handling procedures: obstructions in
transit, malfunctions in any navigation
equipment, ship down by the head,
and any engineering problems which
may alter the vessel’s handling and
response

TUG(S) POSITION AND POWER

Discuss the number, position and Yes

power of tugs needed for transit and But the tug only use a single propeller
docking, mooring and anchoring. The
number of tugs required and their
position may vary depending upon
their type configuration for line leads,
berthing area and power

MOORING ARRANGEMENT

Discuss the number and sequence of | Yes

lines needed for mooring. The dock
configuration, channel width, traffic
effects, and weather should be borne
in mind in determining the number of
lines needed for safe mooring

Report details of pilotage passage Yes
intended route, manoeuvring details
and every item discussed with Pilot in
Passage Planning




LAMPIRAN 16

BERITA ACARA TALI PUTUS MT. MAUHAU

PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING -
F PERTAMIMNA
JL. YOS SUDARSO 32 — 34 TANJUNG PRIOK IMTERMATIONAL SHIFFING
JAKARTA 14321 - INDONESIA
MT. MAUHAU / YHBV

BERITA ACARA
Mo.02/D/1/2022

Pada hari Minggu tanggal 09 Januari 2022 saat kapal sedang lepas sandar di letty
Pertamina Kumai, telah terjadi putusnya tali stern line di kapal MT. Mauhau. Pukul 09:30 tug
assist d;n pandu Pelindo tiba di Jetty Pertamina Kumai untuk membantu melaksanakan lepas
sandar. Manuver kapal diawali dengan single up tali. Kuatnya arus dan kencangnya angin
membuat buritan kapal menjauh dermaga serta haluan kapal mendekati markas TNI AL
Salahnya posisi tug yang berada di haluan saat membantu olah gerak kapal serta kurangnya
komunikasi dengan pandu, membuat nakhoda memutuskan untuk melepas tug tersebut agar
tidak menyulitkan olah gerak kapal. Demi keselamatan kapal, nakhoda melakukan menuver
tanpa bantuan tug dengan menggunakan mesin mundur pelan sekali dan kemudi kiri cikar.
Manuver kapal yang terlalu lama mengakibatkan stern line putus.

Dikapal : MT. MAUHAU / YHBV
Tanggal : 09 Januari 2022

Pandu Pelindo, MNakhoda,

| l\}"
Capt. Suharmono

Saksi-saksi : | &Uﬁ\/

1. Mualim | { Subur Nugroho )

v’
2. Mualim Il { Indra Setiawan ) : M
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama

2. Tempat, Tanggal Lahir
3. NIT

4. Agama

5. Jenis Kelamin

6. Golongan Darah

7. Alamat

: Habib Nur Hudha Setyawan
: Boyolali, 06 Juni 2001
: 561911127118 N

:Islam

. Laki-laki

DA

: Bojosari RT/RW 05/04, Metuk, Kec.

Mojosongo, Kab. Boyolali, Jawa Tengah

8. Nama Orang Tua
a. Ayah
b. lbu

9. Riwayat Pendidikan
a. SD
b. SMP
c. SMA
d. Perguruan Tinggi

10. Praktek Laut

: Suharjono

: Juminah

: SD N 1 Metuk, 2007 - 2013
: SMP N 3 Mojosongo, 2013 - 2016
: SMA N 2 Boyolali, 2016 - 2019

: PIP Semarang

a. Perusahaan Pelayaran : PT. Pertamina International Shipping

b. Nama Kapal

c. Masa Layar

: MT. Mauhau

: 10 Agustus 2021 — 15 Agustus 2022



